BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Overclocking adalah sebuah kegiatan yang fungsinya meningkatkan nilai clock
sebuah piranti {device) komputer. Kata o
“clock” yang artinya migipercepat @k di computer. Tujusnnya bukanlah untuk

cloek tersusun dari dua katn yaitu “over™ dan

ya. tetapi untuk mencart elockspeed yang lebih tinggi

eras yang baru. Dengan

performa perangkat akan meningkat. [3]
n fetapi untuk melakukan overclock memili
al diperlukan pendingin prosesor yang bisa menahan panas

ien perpindahan panas yang
‘melalui water block dalam
bentuk liquid yang berbasis air. [6] Kinerja watercooling tergantung pada empat factor
yaitu, ukuran waterblock . tekanan fiquid, luss sirip radiator, dan airflow untuk
menghalan panas. [7]

Dari masalah distas maka penulis mengambil judul “Analisa Performa
Overclocking Tntel 15 9600KF dengan Custom Watercooling pada Rendering Video

Menggunakan Adobe Premiere Pro dan Adobe After Effect”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dori pemaparan latar belakang di atas. penulis merumuskan
rumusan masalsh yang penulis akan kaji.
|. Bagaimana cara overclocking Intel 13-9600KF untuk mengurangi waktu rendering
video?

1.3 Bal

n masalah untuk

6. Video Card (VGA) tidak di

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud penelitian ini adalah :
|, Prasyarat kelufusan program studi Strata | jurusan Sistem Informasi UNIVERSITAS
AMIKOM YOGYAKARTA untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer (5. Kom|).



2. Menganalisa pengaruh kinerja Intel 15 9600KF pada | buah computer antara
Watercooling All in One dun Custom Watercooling.

3. Meminimalisir kerusakan perangkat karena kesalahan konfigurasi overclock.

4. Memberikan informosi kepada pembaca tentang aio watercooling dan custom
watercooling terhodap performa pe don kestabilan suhu saat di overclocking.

5, Memberikan hasil analisis sehagai informasi yang dapat digunakan sebagai salah satu

1.5.3 Bagl Masyarakat Umum da

I. Referenst untuk memilih antara aio watercooling atau custom watercooling,
2. Untuk mengembangkan dan meningkatkan performa prosesor fanpa beli baru.

3, Memberikan referensi desain yang cocok untuk mendinginkan processor,



1.6 Metode Penelltian

Adapun metodologi penelitian vang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Studl Pustaka
mengenai panduan overclocking dan troublsshooting overclock.

Sistematika penelitian yang digunakan sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar dari pokok permasalahan yang dibahas dalam



BABII :

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan

LANDASAN TEORIL

Bab ini berisi tinjauan pustaka dan dasar teori vang berkaitan dengan overclock
serta penjelasan mengenai perangkat-perangkat yang digunakan untuk proses
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